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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya nilai perusahaan merupakan sebuah prestasi bagi para 

pemegang saham dalam perusahaan, karena dengan meningkatnya nilai saham dari 

perusahaan, kesejahteraan pemilik saham juga akan meningkat. Tingginya nilai 

perusahaan dapat ditandai dengan semakin meningkatnya harga saham dalam 

perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka 

panjang yang seharusnya dicapai oleh perusahaan, hal ini tercermin dari harga pasar 

sahamnya karena penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati pergerakan 

harga saham yang ditransaksikan di bursa untuk perusahaan yang sudah melakukan 

go public (Reny dan Priantinah, 2012). 

Perusahaan yang go public adalah perusahaan-perusahaan besar yang 

tersdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjanjikan laba yang tinggi untuk menarik 

para investor salah satunya adalah perusahaan manufaktur. Perusahaan besar yang 

go public seharusnya memiliki tata kelola perusahaan yang baik atau yang dikenal 

dengan Good Corporate Governance. Namun kondisi yang dihadapi perusahaan-

perusahaan publik di Indonesia masih lemah dan kurang dalam mengelola 

perusahaannya. Hal tersebut terlihat dari lemahnya standar pengungkapan dan 

transparasi, standar akuntansi dan regulasi serta pertanggung jawaban terhadap para 

investor. Penerapan dan pengolaan Good Corporate Governance merupakan sebuah 

konsep yang menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh 

informasi dengan benar, akurat dan tepat waktu dan transparan (Freshilia dan Rusiti, 

2014). 

Total Asset Turn Over menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan 

menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan 

laba. Dalam mencari hubungan antara perputaran aktiva dengan rentabilitas 

ekonomi, dapat menggunkan perhitungan rasio aktivitas, yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana yang tersedia yang tercermin 

dalam perputaran modalnya. Rasio aktivitas ini dianggap penting dikarenakan jika 

perputarannya lambat maka menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki perusahaan 

terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan penjualan perusahaan tersebut. 

(Brifham dan Houston, 2016). 

Hal yang terkait dalam menjalankan aktivitas perusahaan, ada beberapa pihak 

yang berperan dalam menentukan kebijakan dalam perusahaan, seperti manajerial 

dan institusional. Pihak manajerial adalah manajer atau direksi, sedangkan pihak 

institusional adalah pemegang saham, yang pada umumnya adalah institusional. 

Pemegang saham sebagai pemilik perushaan memberi mandat kepada manajer untuk 

mengelola perusahaan yang ia miliki. Manajer sebagai pengelola perusahaan 
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berkewajiban untuk membuat dan mengambil keputusan terbaik bagi pemegang 

saham agar menguntungkan perusahaan dan pemegang saham. Perusahaan dengan 

kepemilikan institusional yang besar (lebih dari 5%) mengindikasikan 

kemampuannya dan keahliannya untuk memonitor manajemen (Freshilia dan Rusiti, 

2014). 

Dasar penilaian prestasi suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Nilai suatu perusahaan 

merupakan ukuran keberhasilan atas pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan yang 

dijalankan oleh perusahaan. Tujuan dan menganalisis laporan keuangan perusahaan, 

yaitu untuk menilai atau mengevaluasi suatu kinerja khususnya manajemen 

perusahaan dalam suatu periode, serta menentukan strategi dan cara apa yang harus 

diterapkan pada periode berikutnya jika tujuan perusahaan ingin tercapai. Hal ini 

menyadarkan para pemimpin perusahaan bahwa mengelola suatu perusahaam dalam 

abad informasi dengan sistem ekonomi yang bebas dan terbuka menjadi lebih 

kompleks. 

Perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governanace memiliki kinerja 

keuangan yang baik, hal ini dikarenakan perusahaan telah menerapkan prinsip-

prinsip Good Corporate Governanace yaitu transparansi, akuntabilitas, kewajaran 

dan responsibility. Pengelolaan perusahaaan yang baik membuat manajemen bekerja 

optimal sehingga tercapai kinerja keuangan yang optimal. Perputaran aset yang 

meningkat akan dapat meningkatkan volume penjualan untuk mendapatkan laba 

yang maksimal maka semakin cepat tingkat perputaran aktiva maka semakin cepat 

peningkatan laba yang dihasilkan sehingga kinerja keuangan dapat bekerja secara 

optimal. Kepemilikan manajerial yang memberikan proporsi yang sama anatara 

kepentingan manajemen dam pemegang saham akan memperoleh manfaat langsung 

dari keputusan yang diambil. Semakin besar proporsi kepemilikan yang dipegang 

oleh manajemen perusahaaan maka manajemen cenderung lebih giat untuk 

melakukan kinerja yang lebih baik. 

Terkait dengan bukti-bukti di atas maka alasan peneliti memilih perusahaan 

manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan yang menjual produknya yang dimulai dengan proses produksi yang 

tidak terputus mulai dari pembelian bahan baku, proses pengolahan bahan hingga 

menjadi barang atau produk jadi. Dengan adanya proses produksi tersebut, 

perusahaan manufaktur lebih membutuhkan sumber dana jangka panjang untuk 

membiayai operasi Dn jalannya perusahaan mereka, salah satunya dengan investasi 

saham oleh para investor, sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaaan. 

(Herawati,  2008). 
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Kesulitan moneter ditahun ini 2015, kurs rupiah melemah sampai menembus 

Rp.13,851 terhadap dolar Amerika, walaupun Bank Indonesia pada tanggal 18 

Agustus 2015 dalam siaran persnya menyatakan nilai tukar rupiah mengalami 

depresiasi, rata-rata melemah 2,47% ke level Rp.13,131 per dolar Amerika terutama 

dipengaruhi oleh sentiment eksternal. Pada triwulan ke II 2015, menurut Bank 

Indonesia rupiah dicatat pelemahan cukup dalam (overshoot) dan telah di bawah 

nilai fundumental (undervalued). Menurut Bank Indonesia dalam siaran persnya 

menyatakan Bank Central Cina melkukan devaluasi Yuan dan merubah mekanismen 

penentuan nilai tukar Yuan menjadi lebih market driven, yang juga memberikan 

dampak tambahan resiko tekanan nilai tukar negara-negara mitra dengan Cina, 

termasuk Indonesia. (detikfinance, 2015). 

Menurut Darwis (2009), secara teoritis praktik Good Corporate Governance 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Namun hal ini berbanding terbalik dengan 

fenomena perusahaan manufaktur merupakan perusahaan bisnis di sektor riil yang 

sangat rentan dan sensitif bila terjadi inflasi. Dengan terjadinya fluktuasi kurs rupiah 

yang cukup tajam dan ketidakstabilan kurs rupiah dapat menyebabkan kemampuan 

daya beli masyarakat akam berkurang, bisnis sektor rill adalah bisnis yang 

bersentuhan langsung dengan permintaan pasar dan kemampuan daya beli lokal. Hal 

ini dibuktikan dengan beberapa perusahaan manufaktur yang cukup besar seperti 

perusahaan industri mobil ford menutup usahanya di akhir tahun 2015 disebabkan 

rendahnya permintaan pasar akibat dari ketidakmampuan masyarakat lokal 

(Indonesia) membeli produk mereka sehingga kinerja keuangan perusahaan ford 

sangat buruk. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Anindtya (2015) 

menunjukkan ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, cornett (2007) menunjukkan 

bahwa corporate governance dan Inatitutional ownership berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hermiyetti (2013) menunjukan bahwa variabel kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institutional, kepemilikan asing,dan komite audit memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Katan (2015) 

menunjukkan bahwa istitutional investors, corporate governanace, board capital, 

dedicated ownership, transient ownership berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Namun hasil berbeda Damayanti (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institutional berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali mengenai faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan dengan menganalisis lebih lanjut mengenai “Pengaruh Penerapan Good 

Corporate Governance, Turn Asset Turn Over dan Kepemilikan Institusional 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (studi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat permasalahan menegenai 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan bisnis di sektor rill yang sangat 

rentan dan sensitif bila terjadi inflasi. Kurs rupiah yang mengalami fluktuasi cukup 

tajam dan ketidakstabilan kurs rupiah dapat menyebabkan kemampuan daya beli 

masyarakat akan berkurang, bisnis sektor rill adalah bisnis yang bersentuhan 

langsung dengan permintaan pasar dan kemampuan daya beli lokal. Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa perusahaan manufaktur yang cukup besar seperti 

perusahaan industri mobil ford menutup usahanya di akhir tahun 2015 disebabkan 

rendahnya permintaan pasar akibat dari ketidakmampuan masyarakat lokal 

(Indonesia) membeli produk mereka sehingga kinerja keuangan perusahaan ford  

sangat buruk. 

1.3 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini yakin bagaimana kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 

1.4 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakanag masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

 

1. Apakah penerapan Good Corporate Governance  berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-

2017? 

2. Apakah penerapan Turn Asset Turn Over berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 

3. Apakah penerapan Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan Good Corporate Governanace 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2017. 

2. Untuk mengetahui apakah Turn Asset Turn Over berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 

3. Untuk mengetahui apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yangterdaftar di BEI tahun 2015-2017. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasik penelitian diharapkan menyumbang informasi dan wawasan secara 

teoritis pada perususahaan manufaktur mengenai Good Corporate 

Governance. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengaruh Good Corporate Governance, Total Asset Turn Over dan 

Kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesian. 

b. Bagi perusahaan, menjadi alat analisis, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan yang dapat 

digunakan sebagai masukan dan dasar untuk meningkatkan nilai 

perusahaan yang dapat dinilai dari Good Corporate Governanace, Turn 

Asset Turn Over dan Kepemilikan Institusional yang baik dan 

menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan di masa yang akan datang, 

akan dapat menarik investor untuk menanamkan modal dalam 

perusahaan sehingga dimungkinkah dapat menambah modal untuk usaha 

pengembangan perusahaan dan sebagai bahan informasi dalam 

pengambilan keputusan. 

c. Bagi investor, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang pengaruh informasi dari laporan keuangan dan non keuangan 

terhadap nilai perusahaan yang tercermin dalam harga saham yang 

diperdagangkan di pasar modal, sehingga dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi serta dapat 

digunakan sebagai salah satu alat untuk memilih atau menentukan 

perusahaan mana yang mempunyaiGood Corporate Governance, Turn 

Assets Turn Over dan Kepemilikan Institusional yang baik sehingga akan 

mengurangi resiko kerugian dan menghasilkan return saham yang baik. 

d. Bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya dan pihak lain, sebagai bahan 

referensi dan sumber informasi dalam melakukan penelitian yang terkait 

dan sejenis. 

 

 

 


